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ABSTRAK 

Al-Qur’an tidak membahas keseluruhan nama-nama nabi dan rasul yang ada 

124.000 yang diantaranya ada 315 rasul. Al-Qur’an hanya menceritakan 25 nama nabi. 

Hal ini dikatakan oleh seorang ulama yang bernama ‘Umar Sulaima>n al-Ashqa>r dalam 

kitabnya yang berjudul al-Rusulu wa al-Risa>la>t. Beliau mengatakan bahwa Allah 

menyebutkan dalam kitabnya yaitu Al-Qur’an hanya 25 nabi dan rasul. Informasi 

tersebut dalam beberapa ayat yang terpisah. Selain 25 nabi dan rasul tersebut Al-Qur’an 

tidak menjabarkan atau meski dijabarkan tetapi masih diperdebatkan oleh para ulama 

tentang status kenabian dan kerasulannya. penulis merasa menemukan kejanggalan 

atas jumlah yang disepakati atau diutarakan oleh para ulama dan guru-guru di sekolah 

tersebut  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatf yang memakai sumber data 

penelitian berupa Tafsir al-Nu>r karya H}asbi al-S}idd}ie>qy> dan beberapa buku, artikel dan 

jurnal yang terkait dengan tema tentang 25 nabi. Adapun metode pengumpulan data 

memakai metode dokumentasi berupa tulisan seperti karya Tafsir al-Nu>r, juga seperti 

catatan tentang figur tokoh Hasbi al-S}idd}ie>qy> dan sumber-sumber lain yang relevan. 

Dalam analisisnya, penelitian ini memakai analisis konten atau content analysis yang 

menganalisis data-data penafsiran dari karya Tafsir al-Nu>r. 

Kesimpulan dari penelitian ini ada dua hal: 1) Kata nabi bermula dari lafad 

naba’a yang memiliki arti memberitakan sesuatu yang besar manfaatnya yang 

menjadikan orang-orang mengetahui tentang sesuatu. Sedangkan menurut al-Raghi>b 

al-As}fah}a>ni memberi tambahan bahwa maksud berita tersebut bukanlah berita biasa, 

namun berita yang tidak mungkin terdapat kesalahan. Rasul mempunyai arti utusan 

atau yang diutus oleh Allah kepada umat manusia walaupun di dalam Al-Qur’an 

perkataan rasul kadang-kadang dikenakan juga kepada malaikat yang menyampaikan 

wahyu dari Allah kepada Nabi. 2) Nama Nabi Zulkifli yang termasuk ke dalam 

penyebutan jumlah 25 nabi dan rasul patut dipertanyakan ulang. Sebab para ulama pun 

belum bersepakat tentang kenabiannya. Selain itu nama Nabi Samuel yang banyak 

ditemui dalam banyak kitab tafsir pun tidak tergolong kepada 25 nabi dan rasul dalam 

Al-Qur’an. Selain itu juga nama Nabi Khidir yang tidak dimasukkan ke dalam nama 

25 nabi dan rasul jika nama 25 nabi dan rasul tersebut merupakan nama-nama yang 

telah disepakati ulama. Padahal nama Nabi Khidir pun merupakan salah seorang nabi 

yang juga disepakati oleh jumhur ulama. Kemudian ‘Imra>n dan Maryam merupakan 

dua orang nama nabi. Meskipun penulis tafsir yakni H}asbi al-S}idd}ie>qy> tidak 

memaparkan atau menyebutnya secara eksplisit. 

 

Kata Kunci: Nabi, Rasul, Hasbi al-S}idd}ie>qy>, al-Nu>r 
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